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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada materi listrik arus searah 

menggunakan instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis multirepresentasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan populasi seluruh siswa kelas XII di 

MAN 1 Muaro Jambi dan MAN 2 Kota Jambi, dengan sampel sebanyak 110 siswa yang 
dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes empat 

tingkat yang disajikan dalam tiga bentuk representasi, yaitu makroskopis, mikroskopis, dan 

simbolik. Data dianalisis dengan mengelompokkan jawaban siswa ke dalam kategori 

konsepsi, yaitu scientific conception, misconception, lack of knowledge, false positive, dan 

false negative, untuk kemudian dihitung persentasenya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

miskonsepsi masih tergolong tinggi pada seluruh bentuk representasi, dengan persentase 

tertinggi pada representasi makroskopis sebesar 65%, diikuti mikroskopis 44% dan simbolik 

35%. Miskonsepsi yang dominan berkaitan dengan distribusi arus pada rangkaian seri dan 

paralel, pengaruh resistor terhadap besar arus, serta pemaknaan persamaan matematis dalam 

rangkaian listrik. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengintegrasikan 

pemahaman konsep secara konsisten pada berbagai representasi, sehingga diperlukan strategi 

pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antarrepresentasi untuk meningkatkan 

pemahaman konseptual siswa.  

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Four-Tier Diagnostic Test, Multirepresentasi 

  

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze students’ misconceptions in direct current electricity using a 

multi-representation based Four-Tier Diagnostic Test. The study employed a quantitative 

descriptive approach, with the population consisting of all twelfth-grade students at MAN 1 

Muaro Jambi and MAN 2 Kota Jambi. A sample of 110 students was selected using a 

purposive sampling technique. The instrument used was a four-tier diagnostic test presented 

in three forms of representation: macroscopic, microscopic, and symbolic. The data were 

analyzed by classifying students’ responses into categories of conception, namely scientific 

conception, misconception, lack of knowledge, false positive, and false negative, and 

subsequently calculating their percentages. The results indicate that misconceptions remain 

high across all forms of representation, with the highest percentage found in the macroscopic 

representation (65%), followed by microscopic (44%) and symbolic (35%). The dominant 

misconceptions are related to current distribution in series and parallel circuits, the effect of 

resistors on current magnitude, and the interpretation of mathematical equations in electrical 

circuits. These findings suggest that students are not yet able to consistently integrate 
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conceptual understanding across multiple representations; therefore, instructional strategies 

that emphasize the interconnection among representations are needed to improve students’ 

conceptual understanding. 

 

Keywords: Misconception, Four-Tier Diagnostic Test, Multi-representation 

 

PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran fisika 

karena menjadi dasar bagi siswa dalam memahami fenomena alam serta menyelesaikan 

permasalahan secara ilmiah (Azahra & Wasis, 2023). Pemahaman ini telah mulai terbentuk 

sebelum pembelajaran formal berlangsung, sehingga setiap siswa membawa pengetahuan 

awal yang beragam ke dalam kelas (Nuriyah & Jauhariyah, 2024). Namun, pengetahuan awal 

tersebut tidak selalu sesuai dengan konsep ilmiah. Ketidaksesuaian antara pemahaman siswa 

dengan konsep yang benar ini disebut sebagai miskonsepsi (Awwalin & Nugroho,2024; 

Musdar et al., 2025; Maison et al., 2022).  

Permasalahan miskonsepsi masih banyak ditemukan pada pembelajaran fisika, 

khususnya pada materi listrik arus searah. Penelitian Sarni et al. (2023) menunjukkan bahwa 

tingkat miskonsepsi siswa pada beberapa submateri listrik arus searah masih tergolong tinggi, 

yaitu pada konsep arus listrik sebesar 22,22%, Hukum Ohm sebesar 24,1%, rangkaian seri 

dan paralel sebesar 45%, Hukum Kirchhoff sebesar 54,2%, serta rangkaian listrik secara 

keseluruhan mencapai 62,04%. Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya mengalami kesalahan konsep secara parsial, tetapi juga kesulitan dalam memahami 

hubungan antar konsep dalam satu kesatuan materi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

miskonsepsi pada listrik arus searah masih menjadi permasalahan serius yang memerlukan 

perhatian lebih dalam pembelajaran fisika. 

Ketika miskonsepsi tidak teridentifikasi dengan baik, maka keberlanjutan proses 

belajar siswa dapat terhambat, karena konsep yang sudah keliru cenderung sulit untuk diubah 

dan dapat memengaruhi cara siswa memahami materi berikutnya (Sarni et al., 2023; 

Mukhlisa, 2021). Selain itu, miskonsepsi juga dapat berdampak pada sikap belajar siswa, 

seperti rendahnya motivasi atau munculnya kepercayaan diri yang tidak tepat (Resbiantoro et 

al., 2022). Jika miskonsepsi terus dibiarkan, konsep sebenarnya yang diajarkan kepada siswa 

dapat disalahartikan atau ditolak karena bertentangan dengan pemahaman awal yang sudah 

tertanam kuat, sehingga capaian pembelajaran yang diharapkan sulit dicapai. Oleh karena itu, 

miskonsepsi perlu direduksi agar siswa dapat membangun pemahaman ilmiah yang utuh (Riti 

et al., 2024). Namun, sebelum dilakukan upaya perbaikan, penting untuk mengidentifikasi 

dan menemukan bentuk miskonsepsi yang terjadi agar dapat ditangani dengan tepat, sehingga 

diperlukan adanya tes diagnostik yang mampu mengungkapkan tingkat miskonsepsi yang 

dialami oleh siswa. 

Tes diagnostik merupakan tes yang digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan siswa dalam memahami suatu materi, sehingga hasilnya dapat dijadikan dasar 

untuk memberikan tindak lanjut pembelajaran yang tepat. Tes diagnostik yang dirancang 

dengan baik mampu mengungkapkan bentuk miskonsepsi yang dimiliki siswa melalui 

analisis terhadap pola kesalahan mereka (Awwalin & Nugroho, 2024; Trinovitasari et al., 

2022). Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan beragam jenis tes diagnostik 
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untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Salah satunya dilakukan oleh Abimantara et al. 

(2024) dalam mengidentifikasi miskonsepsi pada listrik dinamis. Four-Tier Diagnostic Test 

ini memungkinkan siswa untuk mengekspresikan tingkat keyakinan mereka terhadap jawaban 

maupun alasan yang diberikan, sehingga hasilnya dapat lebih akurat dalam menggambarkan 

tingkat pemahaman konsep yang dimiliki siswa. 

Meskipun Four-Tier Diagnostic Test memiliki kelebihan dalam mengidentifikasi 

tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban dan alasan, tetapi instrumen ini masih memiliki 

keterbatasan dalam hal representasi soal yang digunakan. Sebagian besar pengembangan 

sebelumnya hanya berfokus pada bentuk soal tunggal yang menuntut penalaran verbal atau 

matematis saja. Padahal, dalam pembelajaran fisika, pendekatan multirepresentasi memiliki 

peran penting dalam memperkuat pemahaman konsep karena memungkinkan siswa meninjau 

suatu fenomena dari berbagai model penyajian yang saling melengkapi. Representasi tersebut 

umumnya melibatkan tiga tingkat representasi, yaitu tingkat makroskopis, mikroskopis, dan 

simbolik (Park, 2023). Representasi makroskopik berada pada tingkat yang bersifat konkret, 

dimana siswa mengamati berbagai fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Representasi ini dapat diperoleh melalui pengamatan nyata seperti perubahan nyala lampu 

dalam kosep kelistrikan. Sementara itu, representasi mikroskopis merujuk pada objek atau 

proses pada tingkat partikel yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang tanpa bantuan alat 

seperti elektron yang mengalir di rangkaian-rangkaian listrik. Adapun representasi simbolik 

digunakan untuk menggambarkan fenomena abstrak melalui simbol, rumus, atau persamaan 

reaksi seperti persamaan arus, tegangan, dan hambatan. Representasi ini berperan penting 

yang menjembatani pemahaman siswa pada tingkat  makroskopik dan mikroskopik (Ishak et 

al., 2022; Park, 2023; Djakariah et al., 2025). Melalui penerapan multirepresentasi, konsep 

fisika dapat dipahami dengan lebih baik oleh siswa karena pendekatan ini membantu mereka 

mengaitkan konsep yang lebih kompleks serta melatih kemampuan berpikir antar representasi 

(Nabila et al., 2025). Oleh karena itu, pengembangan instrumen diagnostik seharusnya juga 

mengintegrasikan pendekatan multirepresentasi supaya mampu menggambarkan pemahaman 

konseptual siswa secara lebih mendalam dan komprehensif. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa integrasi multirepresentasi 

dalam instrumen diagnostik mampu meningkatkan ketepatan dalam mengidentifikasi 

pemahaman konsep siswa. Silaen et al. (2019) dalam penelitiannya menggunakan instrumen 

Tes Diagnostik Multi Representasi Eksternal (MRE) pada materi GLBB terbukti dapat 

mengukur pemahaman konsep secara komprehensif karena melibatkan berbagai bentuk 

representasi (verbal, matematis, dan grafik), bukan hanya satu format seperti tes 

konvensional. Sejalan dengan penelitian tersebut, Santi & Rahayu (2022) dalam 

penelitiannya menggunakan instrumen multirepresentasi Four-Tier Diagnostic Test berbasis 

piktorial pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit juga terbukti mampu mendeteksi 

miskonsepsi secara lebih mendalam, menilai tingkat keyakinan siswa, serta membedakan 

antara pemahaman konsep yang sebenarnya dengan jawaban tebakan.  Namun demikian, 

penelitian sebelumnya masih terbatas pada konteks materi tertentu dan belum banyak 

diterapkan untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada materi listrik arus searah secara 

komprehensif. Selain itu, kajian yang mengungkap konsistensi miskonsepsi siswa 

antarberbagai bentuk representasi, yaitu makroskopis, mikroskopis, dan simbolik, juga masih 
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terbatas. Padahal, analisis yang mempertimbangkan berbagai representasi sangat penting 

untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai pemahaman konseptual siswa. 

Berdasarkan uraian permasalahan dan keterbatasan pada penelitian terdahulu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada materi listrik arus searah 

menggunakan instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis multirepresentasi. Melalui 

analisis ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai bentuk, 

tingkat, serta konsistensi miskonsepsi siswa pada berbagai representasi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat 

untuk meremediasi miskonsepsi serta meningkatkan pemahaman konseptual siswa secara 

utuh. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Desain 

penelitian ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan secara objektif kondisi yang terjadi 

di lapangan, khususnya dalam mengidentifikasi tingkat dan pola miskonsepsi siswa pada 

materi listrik arus searah, serta menyajikannya dalam bentuk data kuantitatif yang 

menggambarkan karakteristik sampel yang diteliti. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari 2026 di MAN 1 Muaro Jambi dan MAN 2 Kota Jambi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XII tahun ajaran 2025/2026, dengan sampel sebanyak 110 siswa 

yang ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu siswa yang baru selesai 

mempelajari materi listrik arus searah sehingga dapat memberikan data yang relevan dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Instrumen 

yang digunakan berupa Four-Tier Diagnostic Test berbasis multirepresentasi yang 

dikembangkan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada konsep listrik arus searah. 

Instrumen tes terdiri atas lima fenomena berbeda yang berkaitan dengan konsep listrik arus 

searah. Setiap fenomena disajikan dalam tiga bentuk representasi, yaitu representasi 

makroskopis, representasi mikroskopis, dan representasi simbolik. Pada setiap representasi 

disusun satu butir soal dalam format empat tingkat (Four-Tier), yang meliputi pertanyaan 

pilihan ganda untuk mengidentifikasi jawaban konseptual siswa, tingkat keyakinan terhadap 

jawaban yang dipilih, pertanyaan alasan berbentuk pilihan ganda untuk mengetahui dasar 

pemikiran siswa, serta tingkat keyakinan terhadap alasan yang diberikan. Instrumen ini telah 

divalidasi oleh ahli yang kemudian dihitung menggunakan rumus Aiken’s V dengan skor 

0,93 dan dilakukan uji reliabilitas yang memperoleh skor 0.476. Dengan demikian intrumen 

yang dikembangkan telah dinyatakan layak untuk digunakan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengelompokkan jawaban 

siswa berdasarkan jenis representasi yang digunakan. Interpretasi jawaban siswa mengacu 

pada penelitian Yansa (2025) yang mengidentifikasi 16 kemungkinan kombinasi respons 

pada instrumen Four-Tier yang selanjutnya dikelompokkan ke dalam lima kategori konsepsi. 

Adapun rincian interpretasi jawaban siswa disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Interpretasi Jawaban Four-Tier Diagnostic Test 

 

Tahap 
Keputusan 

I II III IV 

B Y B Y SC 

B Y B TY LK 

B TY B Y LK 
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B TY B TY LK 

B Y S Y FP 

B Y S TY LK 

B TY S Y LK 

B TY S TY LK 

S Y B Y FN 

S Y B TY LK 

S TY B Y LK 

S TY B TY LK 

S Y S Y MSC 

S Y S TY LK 

S TY S Y LK 

S TY S TY LK 

Keterangan: 

S = Salah, B = Benar, Y = Yakin, TY = Tidak Yakin 

LK = Lack of Knowledge (kurang pengetahuan) 

SC = Scientific Conception (konsep ilmiah) 

MSC = Misconception (kesalahan konsep) 

FN = False Negative (kesalahan negatif) 

FP = False Positif (kesalahan positif) 

Setelah jawaban siswa dikelompokkan ke dalam masing-masing kategori, data 

selanjutnya dianalisis dengan menghitung persentase pada setiap kategori menggunakan 

rumus berikut: 

   
 

  
      

(1) 

Keterangan: 

P = Persentase dalam setiap kategori 

S = Jumlah siswa setiap kateegori 

JS = Jumlah seluruh siswa 

 

Tabel 2. Kriteria Miskonsepsi Siswa 

 

Persentase (%) Kriteria 

60% ≤ P ≤  100% Tinggi 

30% ≤ P ≤  60% Sedang 

0% ≤ P ≤  30% Rendah 

(Santi & Rahayu, 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di MAN 1 Muaro Jambi dan MAN 2 

Kota Jambi pada materi listrik arus searah dengan jumlah sampel sebanyak 110 siswa kelas 

XII, diperoleh data mengenai interpretasi konsepsi siswa yang selanjutnya disajikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase Konsepsi Siswa 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 110 siswa yang mengerjakan tes menggunakan 

instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis multirepresentasi, pada representasi 

makroskopis diperoleh 16% siswa termasuk dalam kategori lack of knowledge, 9% siswa 

berada pada kategori paham konsep, dan 65% siswa mengalami miskonsepsi. Selain itu, 8% 

siswa tergolong dalam kategori false positive dan 3% dalam kategori false negative. Pada 

representasi mikroskopis, terdapat 20% siswa dalam kategori lack of knowledge, 17% siswa 

paham konsep, 44% siswa mengalami miskonsepsi, 10% termasuk kategori false positive, 

dan 9% kategori false negative. Sementara itu, pada representasi simbolik diperoleh 18% 

siswa dalam kategori lack of knowledge, 26% siswa paham konsep, 35% siswa mengalami 

miskonsepsi, 14% termasuk kategori false positive, dan 7% kategori false negative. 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa kategori miskonsepsi merupakan persentase 

tertinggi pada seluruh jenis representasi. 

 

A. Miskonsepsi Siswa Pada Representasi Makroskopis 

Analisis miskonsepsi siswa pada representasi makroskopis dilakukan dengan 

memberikan skor berdasarkan deskripsi miskonsepsi yang tercantum pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Deskripsi Miskonsepsi Representasi Makroskopis 

 

Kode Deskripsi Miskonsepsi 

M1 Rangkaian bercabang dianggap sama dengan rangkaian seri. 

M2 Lampu yang lebih dekat dengan baterai akan lebih terang. 

M3 Penambahan resistor dianggap dapat memperbesar arus sebelum melewati 

resistor dan memperkecil arus setelah melewatinnya. 

M4 Resistor dalam rangkaian seri hanya mempengaruhi komponen setelahnya. 

M5 Rangkaian dengan satu lampu dianggap menghasilkan arus lebih besar 

sehingga lampunya lebih terang 

M6 Arus mengalir sama besar pada lampu yang sama 
M7 Cabang rangkaian yang tidak memiliki lampu\beban tidak dialiri arus listrik 

 

Hasil analisis yang diperoleh berdasarkan deskripsi miskonsepsi pada tabel 3 

selanjutnya dihitung persentasenya dan disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Presentase Miskonsepsi Representasi Makroskopis 

 

Berdasarkan Gambar 2, persentase miskonsepsi yang dialami siswa pada representasi 

makroskopis menunjukkan bahwa kategori miskonsepsi tertinggi secara konsisten terdapat 

pada M5 dan M7. Pada analisis all four tiers, masing-masing mencapai 47%, yang 

menunjukkan bahwa hampir setengah dari siswa masih memiliki pemahaman yang keliru 

terkait anggapan bahwa rangkaian dengan satu lampu menghasilkan arus lebih besar sehingga 

lampu lebih terang (M5), serta cabang rangkaian yang tidak memiliki beban tidak dialiri arus 

listrik (M7). Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa cenderung memahami konsep arus 

listrik secara intuitif berdasarkan pengamatan visual semata tanpa memperhatihan komponen 

lain dan bentuk rangkaian yang mempengaruhinya secara keseluruhan. Sementara itu, 

miskonsepsi dengan persentase terendah pada analisis all four tiers terdapat pada M2 yang 

hanya memproleh persentase 12%, disusul oleh M6 dan M4 yang masing-masing 

memperoleh 14% dan 15%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa telah memiliki 

pemahaman yang relatif lebih baik terkait distribusi arus dalam rangkaian seri maupun 

pengaruh posisi terhadap besar arus. Secara keseluruhan, pada level makroskopis ini siswa 

masih dominan mengalami miskonsepsi, terutama yang berkaitan dengan interpretasi 

kecerahan lampu dan distribusi arus pada rangkaian paralel, sehingga diperlukan 

pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara fenomena yang diamati dengan 

konsep ilmiah yang mendasarinya. 

 

B. Miskonsepsi Siswa Pada Representasi Mikroskopis 

Deskripsi analisis miskonsepsi siswa pada representasi mikroskopis disajikan secara 

rinci pada tabel 4. 

Tabel 4. Deskripsi Miskonsepsi Representasi Mikroskopis 

 

Kode Deskripsi Miskonsepsi 

M1 Elektron yang mengalir di rangkaian cabang dianggap sama dengan rangkaian 

seri 

M2 Ada perbedaan jumlah muatan sebelum dan sesudah melewati resistor 

M3 Jumlah muatan per satuan waktu dianggap paling besar pada rangkaian yang 

hanya memuat satu lampu dengan satu sumber tegangan 

M4 Muatan mengalir sama besar di titik yang berbeda 
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Hasil analisis yang diperoleh berdasarkan deskripsi miskonsepsi pada tabel 4 

selanjutnya dihitung persentasenya dan disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Persentase Miskonsepsi Mikroskopis 

 

Berdasarkan Gambar 3, persentase miskonsepsi yang dialami siswa pada representasi 

mikroskopis menunjukkan bahwa M1 merupakan miskonsepsi dengan persentase tertinggi 

pada analisis all four tiers, yaitu sebesar 45%, disusul oleh M2 sebesar 44%. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang beranggapan bahwa elektron yang mengalir di 

rangkaian cabang sama dengan rangkaian seri (M1) dan ada perbedaan jumlah muatan 

sebelum dan sesudah melewati resistor (M2). Miskonsepsi ini mengindikasikan bahwa siswa 

belum memahami bahwa pada rangkaian bercabang elektron akan terbagi ke setiap cabang 

sesuai hambatannya. Selain itu, siswa juga belum memahami bahwa dalam rangkaian seri, 

hambatan total memengaruhi kuat arus secara menyeluruh sesuai dengan hukum Ohm. 

Sementara itu, M4 memiliki persentase terendah hanya mencapai 18%, namun tetap 

menunjukkan adanya kesalahan pemahaman terkait hubungan antara muatan yang mengalir 

dengan konfigurasi rangkaian. Secara umum, pada level mikroskopis ini siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami mekanisme aliran muatan listrik secara konseptual, 

khususnya dalam memahami distribusi arus dalam rangkaian. 

 

C. Miskonsepsi Siswa Pada Representasi Simbolik 

Deskripsi analisis miskonsepsi siswa pada representasi simbolik disajikan secara rinci 

pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Deskripsi Miskonsepsi Representasi Mikroskopis 

 

Kode Deskripsi Miskonsepsi 

M1 Semakin dekat dengan sumber tegangan arus listrik semakin besar 

M2 Arus yang mengalir di rangkaian cabang dianggap sama dengan rangkaian 

seri 

M3 Resistor dianggap memperkecil arus setelah melewatinya sehingga arus tidak 

sama di sepanjang rangkaian seri. 

M4 Arus mengalir sama besar di titik yang berbeda 
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Hasil analisis yang diperoleh berdasarkan deskripsi miskonsepsi pada tabel 5 

selanjutnya dihitung persentasenya dan disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Persentase Miskonsepsi Simbolik 

 

Berdasarkan Gambar 4, miskonsepsi yang dialami siswa pada representasi simbolik 

menunjukkan bahwa M3 memiliki persentase tertinggi pada analisis all four tiers, yaitu 

sebesar 49%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir setengah siswa masih beranggapan bahwa 

resistor memperkecil arus setelah melewatinya sehingga arus tidak sama di sepanjang 

rangkaian seri. Pemahaman ini bertentangan dengan konsep dasar rangkaian seri, di mana 

kuat arus yang mengalir pada setiap titik dalam rangkaian adalah sama. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan persamaan 

dan simbol kelistrikan secara konseptual. Miskonsepsi M2 dan M4 juga masih tergolong 

cukup tinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa menganggap arus yang mengalir di 

rangkaian cabang dianggap sama dengan rangkaian seri (M2) dan arus mengalir sama besar 

di titik yang berbeda (M4). Sementara itu, M1 memiliki persentase terendah (10%), namun 

tetap menunjukkan adanya kesalahan dalam memahami bahwa besar arus tidak dipengaruhi 

oleh jarak dari sumber tegangan. Secara keseluruhan, pada representasi simbolik ini siswa 

masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan persamaan matematis pada rangkaian dengan 

konsep fisis yang mendasarinya, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang 

menekankan keterkaitan antara persamaan matematis dengan makna fisis dari setiap besaran 

listrik agar pemahaman siswa menjadi lebih utuh.  

 

Penggunaan Instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis multirepresentasi pada 

materi listrik arus searah menunjukkan mampu menyaring jawaban yang bersifat tebakan. 

Hal ini terlihat dari perbedaan persentase antara analisis only first tier, first and third tiers, 

dan all four tiers yang mengalami penurunan persentase, sehingga hasil miskonsepsi yang 

diperoleh lebih kuat. Selain itu, melalui pendekatan multirepresentasi, identifikasi 

miskonsepsi siswa tidak hanya terbatas pada satu bentuk penyajian konsep saja, tetapi juga 

mampu mengungkap konsistensi pemahaman siswa pada berbagai bentuk representasi, yaitu 

makroskopis, mikroskopis, dan simbolik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Santi & Rahayu (2022) dan Prawira et al. 

(2020) yang menunjukkan bahwa instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis 

multirepresentasi efektif dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa secara lebih mendalam. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Sarni et al. (2023) dan Trisnawati et 
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al. (2020) yang menunjukkan bahwa miskonsepsi pada materi listrik arus searah masih 

tergolong tinggi pada siswa. Kesesuaian hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

instrumen diagnostik yang lebih komprehensif mampu memberikan gambaran yang lebih 

akurat mengenai pemahaman konseptual siswa. Sehingga dapat mempermudah guru dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang lebih tepat untuk meremediasi miskonsepsi yang 

teridentifikasi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi listrik arus 

searah menggunakan instrumen Four-Tier Diagnostic Test berbasis multirepresentasi, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait pemahaman konseptual 

siswa pada representasi makroskopis, mikroskopis, dan simbolik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa masih tergolong tinggi pada seluruh bentuk 

representasi, dengan tingkat tertinggi pada representasi makroskopis, diikuti oleh 

mikroskopis dan simbolik. 

Temuan ini tidak hanya menunjukkan tingginya persentase miskonsepsi, tetapi juga 

mengungkap bahwa siswa belum mampu mengintegrasikan konsep listrik arus searah secara 

konsisten antarrepresentasi. Ketidakkonsistenan ini terlihat dari munculnya pola miskonsepsi 

yang serupa pada berbagai representasi, khususnya terkait distribusi arus pada rangkaian seri 

dan paralel, pengaruh resistor terhadap arus, serta pemaknaan persamaan matematis. Dengan 

demikian, pendekatan multirepresentasi terbukti efektif dalam mengungkap kedalaman dan 

konsistensi miskonsepsi siswa, bukan sekadar mengidentifikasi kesalahan konsep secara 

parsial. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran fisika perlu 

dirancang dengan menekankan keterkaitan antarrepresentasi secara terpadu agar siswa dapat 

membangun pemahaman konseptual yang utuh dan ilmiah. Selain itu, bagi penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan menguji strategi pembelajaran berbasis 

multirepresentasi yang secara khusus ditujukan untuk meremediasi miskonsepsi yang telah 

teridentifikasi, serta memperluas cakupan penelitian pada materi fisika lainnya atau dengan 

jumlah sampel yang lebih besar untuk memperoleh generalisasi yang lebih kuat. 
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